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ABSTRAK 

 

SRI NOVIYANTI HR.PAISULAIO. Hubungan Pengetahuan dengan Persepsi Pasien 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) di Poli Jantung RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

Dimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan HEPTI MULIYATI. 

 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan keadaan dimana terjadi penimbunan plak 

pembuluh darah koroner. Terdapat beberapa faktor memicu penyakit ini karena adanya 

pergeseran gaya hidup, kondisi lingkungan, dan profesi masyarakat yang memunculkan 

“tren penyakit” baru yang bersifat degeneratif. Berdasarkan laporan World Health 

Organization (WHO) 2013 untuk wilayah Asia Tenggara ditemukan 3,5 juta kematian 

penyakit kardiovaskular, 52% diantaranya disebabkan oleh penyakit infark miokard dan 7 

% akibat hipertensi. Tahun 2014 menunjukkan 17,5 juta orang di dunia meninggal akibat 

penyakit kardiovaskuler atau 31% dari 56,5 juta kematian diseluruh dunia. Lebih dari 3
/4 

kematian akibat penyakit kardiovaskuler terjadi di negara berkembang yang 

berpenghasilan rendah sampai sedang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan dengan persepsi pasien Penyakit Jantung Koroner (PJK). Jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode non probability sampling  dengan pendekatan cross sectional, 

jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 88 orang pasien dengan teknik pengambilan 

sampel accidental sampling. Analisis data menggunakan Chi-Square, dengan variabel 

independen pengetahuan dan variabel dependen persepsi. Hasil penelitian didapatkan 

pasien yang memiliki pengetahuan baik dan persepsi positif 49 responden (83,1%). Pasien 

yang memiliki pengetahuan cukup dan persepsi negatif  11 responden (37,9%). Hasil Chi-

Square didapatkan nilai p = 0,030. Simpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dengan persepsi pasien Penyakit Jantung Koroner (PJK). 

Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi perawat yang berada 

diruangan rawat jalan Poli Jantung agar mampu meningkatkan asuhan keperawatan pada 

aspek promotif dan preventif pada  pasien yang didiagnosa PJK sehingga terhindar dari 

rehospitalisasi dengan  penyakit dan keluhan yang sama.  

 

Kata kunci : pengetahuan, persepsi, PJK 
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ABSTRACT 

 

SRI NOVIYANTI HR. PAISULAIO. The Correlation Between Awerness and Perception 

Of Coronary Heart Disease (CAD) Patients in Heart Policlinic Of Undata Hospital Central 

Sulawesi. Supervised by AFRINA JANUARISTA and HEPTI MULIYATI 

Coronary Artery Disease (CAD) is a condition where coronary artery plaque builds up. 

There are several factors triggering this disease. They are life style alteration, environment 

conditions, and society profession which raises new degenerative "disease trends". Based 

on the 2013 World Health Organization (WHO) report for the Southeast Asia region, there 

were 3,5 million deaths of cardiovascular diseases, 52% of which were caused by 

myocardial infarction and 7% due to hypertension. In 2014 showed 17,5 million people in 

the world died of cardiovascular disease or 31% of 56,5 million deaths worldwide. More 

than 3
/4 of deaths from cardiovascular disease occur in developing countries with low to 

moderate income. The aim of this research was to analyze the correlation between 

awareness and perception of Coronary Artery Disease (CAD)  patients. samples for this 

research is 88 patients quantitative with method approach non-probability sampling 

research with cross sectional, there were 88 with taken by using accidental sampling 

technique. The data was analyzed by using Chi-Square. The results showed there were 49 

respondents (83,1%). Had good awareness and positive perceptions and there were 11 

respondents (37,9%). Had less awareness and negative perception with grade p = 0,030. 

The conclusion of this research there is a meaningful relationship between awareness and 

perception of Coronary Artery Disease (CAD) patients. It is suggested that the results of 

this research can be used as input for nurses in the room for cardiac polyclinic care in 

order to improve nursing care in promotive and preventive aspects of patients Coronary 

Artery Disease  (CAD) to avoid re-hospitalization with the same disease and complaints. 

 

Keywords : awareness, perception, CAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) berdampak terhadap berbagai aspek 

kehidupan penderitanya. Secara fisik penderita akan merasakan sesak, mudah 

lelah, mengalami gangguan seksual, serta nyeri dada (Rochmayanti 2011).  

Selain itu masalah psikososial seperti cemas dan depresi juga sering 

dialami oleh pasien ditambah distres spiritual yang dapat terjadi pada pasien-

pasien dengan penyakit terminal seperti kanker, mungkin juga dialami oleh 

pasien dengan PJK, karena penyakit ini merupakan penyakit akut dan 

mengancam kehidupan namun membutuhkan perawatan dan penyesuaian gaya 

hidup yang terus-menerus sepanjang hidup pasien (Wikison  et al. 2013). 

     Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) 2013 untuk 

wilayah Asia Tenggara ditemukan 3,5 juta kematian penyakit kardiovaskular, 

52% diantaranya disebabkan oleh penyakit infark miokard dan 7% akibat 

hipertensi. Tahun 2014 menunjukkan 17,5 juta orang di dunia meninggal akibat 

penyakit kardiovaskuler atau 31% dari 56,5 juta kematian diseluruh dunia. 

Lebih dari 3
/4 kematian akibat penyakit kardiovaskuler terjadi di negara 

berkembang yang berpenghasilan rendah sampai sedang. Dari seluruh 

kematian akibat penyakit kardiovaskuler 7,4 juta (42,3%) di antaranya 

disebabkan oleh Penyakit Jantung Koroner (PJK) dan 6,7 juta (38,3%) 

disebabkan oleh stroke (Ditjen PP & PL 2014). 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan penyakit tertingi di 

Indonesia. Hasil survei yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan RI tahun 

2007 yaitu sebesar 71.079 jiwa, sedangkan pada tahun 2013 pendataan yang 

dilakukan Kementrian Kesehatan dikhususkan untuk penyakit jantung koroner 

saja yaitu sebanyak 20.556 jiwa. Angka tersebut menempati urutan kedua 

terbanyak setelah stroke (Kemenkes RI 2014). 
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    Berdasarkan laporan Riskesdas (2013), prevalensi penyakit jantung 

koroner di Indonesia tahun 2013 sebesar 0,5% atau diperkirakan sekitar 

883.447 orang, sedangkan berdasarkan diagnosis dokter/gejala sebesar 1,5% 

atau diperkirakan sekitar 2.650.340 orang. Berdasarkan diagnosis dokter, 

estimasi jumlah penderita penyakit jantung koroner terdapat di Provinsi Jawa 

Barat sebanyak 160.812 orang (0,5%), sedangkan Provinsi Maluku Utara, yaitu 

sebanyak 1.436 orang (0,2%). Sementara prevalensi jantung koroner menurut 

diagnosis atau gejala tertinggi di Nusa Tenggara Timur (4,4%), diikuti 

Sulawesi Tengah (3,8%), Sulawesi Selatan (2,9%), dan Sulawesi Barat (2,6%)  

jumlah penderita paling sedikit ditemukan di Provinsi Papua Barat, yaitu 

sebanyak 6.690 orang (1,2%) (Kemenkes RI 2014).  

Berdasarkan laporan yang peneliti peroleh dari rekam medik RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah jumlah kasus penyakit jantung koroner pada 

3 tahun terakhir yaitu tahun 2015 sekitar 2956  jiwa kemudian pada tahun 2016 

naik menjadi 3536 jiwa dan  pada tahun 2017 4348 jiwa. Hasil survei peneliti 

ke ruangan Poli Jantung pada tiga bulan terakhir April sampai Juni pada tahun 

2018 data pasien penyakit jantung kororner yang berobat jalan sebanyak 1087 

jiwa. 

Penyakit jantung koroner ini seringkali mematikan karena kurangnya 

pengetahuan tentang gejala akan terjadinya serangan jantung, sehingga 

terlambat dibawa kerumah sakit bahkan menyebabkan kematian mendadak. 

Hasil penelitian Dasulung (2014) tentang “Coronary Heart Disease 

Knowledge and Risk Factors Among Filipino-Americans Connected to 

Primary Care Services” didapatkan bahwa 68% pasien memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang PJK.  

Hasil penelitian Indrawati (2012) tentang “Analisis Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kemampuan Pasien PJK Melakukan Pencegahan 

Sekunder Faktor Risiko” mengemukakan bahwa sebagian besar pasien yang 

mengalami serangan jantung kurang pengetahuan tentang gejala akan 

terjadinya serangan jantung, sehingga terlambat dibawa kerumah sakit bahkan 
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menyebabkan kematian mendadak. Hasil penelitiannya didapatkan bahwa 70% 

pasien memiliki pengetahuan yang rendah tentang PJK. 

Hasil penelitian Chabib (2017) tentang “Persepsi Perempuan Tentang 

Penyakit Jantung Koroner” hasil penelitian menunjukkan terdapat mispersepsi 

perempuan tentang penyakit jantung koroner. Terdapat kesalahan persepsi 

bahwa penyakit kardiovaskular bukan merupakan masalah nyata pada 

perempuan. Saat ini penyakit kanker payudara, kanker mulut rahim merupakan 

penyakit yang paling ditakuti kaum perempuan. Hal ini berbeda dengan fakta 

yang ada menurut para ahli membuat prediksi satu diantara dua perempuan 

mati (1:2) karena penyakit kardiovaskular (penyakit jantung koroner dan 

stroke) dibanding satu di antara dua puluh lima kaum perempuan yang mati 

(1:25) karena penyakit kanker payudara. Mispersepsi tentang penyakit 

kardiovaskular diguna berpengaruh terhadap ketidakwaspadaan terhadap 

serangan penyakit kardiovaskular.  

Menurut penelitian Dalusung (2014) tentang tentang “Coronary Heart 

Disease Knowledge and Risk Factors among Filipino-Americans Connected to 

Primary Care Services didapatkan faktor risiko yang paling dominan adalah 

pria yang merokok dilanjutkan dengan hiperkolesterolemia. Pada perokok, 

kandungan racun seperti tar, nikotin dan karbon monoksida akan menyebabkan 

penurunan kadar oksigen ke jantung, peningkatan tekanan darah dan denyut 

nadi, penurunan HDL, peningkatan penggumpalan darah dan kerusakan 

endotel pembuluh darah koroner. 

Upaya perawat untuk menekan prevalensi kekambuhan adalah 

meningkatkan kesadaran klien untuk mengetahui dan melakukan manajemen 

preventif melalui pendidikan pengetahuan PJK. Melihat fenomena tersebut 

maka perawat harus memberikan pendidikan bagi klien sebagai metode 

dukungan rutin dan tindak lanjut perawatan dengan kebutuhan belajar klien 

sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup klien PJK (Wikison  et al. 2013). 

Oleh karena itu sangat penting bagi pasien untuk memiliki pegetahuan 

tentang Penyakit Jantung Koroner (PJK). Adanya persepsi diri yang positif, 

motivasi untuk mau melakukan perubahan gaya hidup, memiliki sumber dana 
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yang cukup untuk menunjang proses penyembuhan. Seringkali akses yang sulit 

dijangkau dan jarak yang jauh menuju rumah sakit atau klinik yang 

menyebabkan pasien PJK enggan memeriksakan kondisi kesehatan jantungnya 

secara rutin, sehingga pada saat muncul gejala seperti nyeri dada, pasien PJK 

hanya beristirahat, menganggap bahwa nyeri akan segera berkurang. Padahal 

kenyataanya, nyeri dada tersebut ada yang tidak dapat hilang hanya dengan 

beristirahat saja (Dalusung 2014). 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang ”Hubungan Pengetahuan Dengan Persepsi Pasien Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah ada hubungan pengetahuan dengan persepsi pasien Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dianalisisnya hubungan pengetahuan dengan persepsi pasien Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) di Poli Jantung RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diidentifikasinya pengetahuan pasien Penyakit Jantung Koroner 

(PJK)  di Poli Jantung RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah  

1.3.2.2 Diidentifikasinya persepsi pasien Penyakit Jantung Koroner 

(PJK) di Poli Jantung RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah  

1.3.2.3 Diidentifikasinya hubungan pengetahuan dengan persepsi pasien 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) di Poli Jantung RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Pendidikan  

1.4.1.1 Sebagai salah satu referensi acuan bagi penelitian selanjutnya 

dalam bidang keperawatan medikal bedah terutama sistem 

kardiovaskular. 

1.4.1.2 Mengenalkan lebih dalam kepada mahasiswa untuk turut aktif 

berpartisipasi untuk melakukan penyuluhan kesehatan pada 

pasien jantung koroner di lingkup rumah sakit sebagai salah satu 

area praktik keperawatan. 

 

1.4.2  Bagi Masyarakat  

1.4.2.1 Menambah wawasan keilmuan dan penelitian tentang 

pengetahuan dengan persepsi masyarakat dengan Penyakit 

Jantung Koroner (PJK). 

1.4.2.2 Penelitian ini diharapkan penelitian ini memberikan masukan 

infomasi kepada masyarakat tentang pentingnya pengetahuan 

dan persepsi tentang Penyakit Jantung Koroner (PJK) 

 

1.4.3  Bagi Instansi Tempat Meneliti  

1.4.3.1 Untuk pengembangan dalam memberikan edukasi pengetahuan 

dengan persepsi pasien Penyakit Jantung Koroner (PJK). 

1.4.3.2 Sebagai salah satu masukan dalam pengambilan kebijakan 

rumah sakit dalam program promosi kesehatan terkait Penyakit 

Jantung Koroner (PJK). 
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